
 

 

Dalam penentu keberhasilan untuk 

mewujudkan visi, misi serta tujuan 

organisasi, peran kepemimpina sangatlah 

penting. Tantangan-tantangan yang dihadapi 

dalam sebuah perusahaan tergantung pada 

pemimpin dalam perusahaan tersebut. 

Pemimpin harus peduli dan tanggap terhadap 

kelemahan dan kekuatan akan sumber daya 

mausianya, agar terwujud kinerja karyawan 

dan manajerial yang tepat dan dengan 

demikian akan terwujud komitmen pada 

tujuan, meningkatnya motivasi kerja dan 

terwujudnya disiplin karyawan. 

Pada PT Bank BRI, pemimpin 

dalam tiap unit kerja selalu melakukan 

pertukaran jabatan. Dalam pertukaran 

pemimpin tersebut memiliki gaya 

kepemimpinan yang beragam. Setiap 

pemimpin dalam unit kerja memiliki 

pengaruh postif dan negatif terhadap 

bawahannya. Adapun pengaruh positif 

dapat mempengaruhi beberapa hal seperti 

mempunyai semangat kerja baru, suasana 

kerja baru, dan harapan baru bagi setiap 

karayawan. Namun kehadiran pemimpin 

yang baru juga memiliki dampak negatif 

seperti sulitnya karyawan beradaptasi 

dengan peraturan baru yang telah dibuat 

dan ditetapkan. 

Kepemimpinan, Dalam setiap 

organisasi dibutuhkan pemimpin yang 

mampu membawa organisasinya kearah 

yang lebih baik. Seperti yang dikemukakan 

, Miftah Thoha (2010:9), kepemimpinan 

adalah sebuah aktivitas dalam membentuk 

perilaku karyawan atau orang yang berada 

dalam kuasaan pimpinannya dalam 

mempengaruhi perilaku individu tersebut, 

manusia ataupu kelompok. 

Motivasi Kerja, Menurut Hasibuan 

(2007:149), terdapat dua metode motivasi 

adalah sebagai berikut: Motivasi Langsung. 

Yaitu motivasi dalam bentuk materiil 

maupun non materiil  yang akan mencukupi 

kepuasan dan kebutuhan seseorang. 

Motivasi Tidak Langsung yaitu motivasi 

berupa fasilitas-fasilitas yang nantinya akan 

mendukung kelancaran tugas dan gairah 

karyawan dan akan berdampak pada 

semangat karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaaannya. Disiplin Kerja 

Menurut Sutrisno (2013:89), 

menyebutkan bahwa disiplin kerja pegawai 

yaitu sikap dan perilaku seorang karyawan 

atau seseorang dengan berbagai kebijakan, 
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peraturan dan prosedur kerja. Kinerja 

Menurut Rivai (2005), mengatakan bahwa 

kinerja karyawan adaalah kesiapan seorang 

karyawan atau kelompok orang dalam 

melakukan sebuah aktivitas  untuk 

mewujudkan hasil pencapaian kerja dalam 

melakukan kegiatan untuk mencapai hasil 

yang memuaskan. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan data 

subyek. Pada penelitian ini memberikan 

tanggapan atas kuesioner yang telah 

diajukan. Sumber data yang digunakan 

adalah data primer. Lokasi dalam penelitian 

adalah BANK BRI Kota Pekanbaru. Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

seluruh karyawan PT Bank BRI Kota 

Pekanbaru sebanyak 35 orang. sedangkan 

populasi yang digunakan adalah keseluruhan 

dari sampel. Metode yang digunakan adalah 

metode sensus. Untuk Pengujian kualitas 

data yaitu menggunakan uji reliabiltas data 

danvaliditas data. Uji asumsi yang digunakan 

yaitu uji autokorelasi, multikolinearitas dan 

heteroskedatisitas. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan alat analisis regresi linear 

berganda yaitu : 

 

 

Range skalah untuk pengujian koefisien 

determinasi adalah antara  (0) dan (1). 

Pengujian yang digunakan adalah untuk 

menguji secara parsial dan simultan dengan 

tingkat signifikansi 5%. 

 

HASIL  

  Untuk variabel indikator 

kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin 

kerja hasil yang didapat tiap variabel valid 

dan reliabel. Berdasarkan penjelasan dapat 

kita tarik kesimpulan bahwa masing-masing 

variabel terbebas dari multikolinearitas, 

dengan melihat  nilai VIF yang kurang dari 

10 dan nilai toleransi lebih besar dari 0,1. 

Untuk hasil uji autokorelasi tidak terdapat 

autokorelasi, Ho diterima dan layak 

digunakan dalam penelitian. Untuk hasil uji 

heteroskedastisitas, scatter plot tidak 

membentuk pola tertentu. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi adanya 

heteroskedastistas. Untuk hasil uji 

normalitas data yaitu bahwa data tersebar 

disekitar garis diagonal. Persamaan regresi 

linier berganda yang dihasilkan adalah 

sebagai berikut : 

 

Y = α + βX1 + βX2 + βX3 + ε 

Y = 1,021 + 0,178 X1 + 0,244 X2 +0,127 X3  

 

  Pada pengujian secara simultan (Uji 

F) diperoleh variabel X1, X2, X3 secara 

simultan berpengaruh terhadap variabel 

kinerja karyawan (Y). untuk hasil uji t 

diperoleh bahwa untuk variabel 

kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin 

kerja yaitu H0 ditolak dan H1 H2 H3 

diterima. 

  Untuk hasil pengujian  koefisien 

determinasi diperoleh besarnya nilai R 

diperoleh 0,741 sehingga nilai koefisien 

determinasi simultan (R
2
) sebesar 0,637 hal 

ini dapat diartikan bahwa variabel 

kepemimpinan (X1), motivasi kerja (X2), 

disiplin kerjai (X3) mampu menjelaskan 

sebesar 63,7% terhadap kinerja karyawan 

(Y). Sedangkan sisanya 36,3% dijelaskan 

faktor-faktor lain yang tidak termasuk pada 

penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

  Pengujian pada H1 berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan 

kepemimpinan memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja seorang 

karyawan dalam bekerja.  

  Pengujian pada H2 berdasarkan 

Hasil penelitian menunjukkan motivasi 

kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi kinerja 

karyawan.  

  Pengujian pada H3 didapatkan hasil 

penelitian menunjukkan disiplin kerja 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

 

SIMPULAN  

1. Kepemimpinan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

Y = α + βX1 + βX2 + βX3 + ε 
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karyawan. Ini berarti semakin baik 

contoh teladan, dorongan pemimpin 

untuk menyelesaikan pekerjaan, dan 

menyediakan sarana dan prasana akan 

meningkatkan kinerja karyawan. 

2. Adanya hubungan signifikan terhadap 

kinerja karyawan dan berpengaruh 

positif. Ini berarti peningkatan 

motivasi kerja karyawan akan 

memberikan peningkatan yang sangat 

berarti bagi karyawan. 

3. Adanya hubungan positif disiplin 

kerja yaitu linearitas terhadap disiplin 

kerja dengan kinerja karyawannya. 
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